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Abstrak
Stunting merupakan gangguan pertumbuhan yang menggambarkan tidak tercapainya potensi pertumbuhan atau gagal 

tumbuh kembang anak sebagai akibat status kesehatan dan/atau nutrisi yang tidak optimal. Dalam upaya pencegahan stunting, 
kegiatan penelitian masyarakat skema produktif dilakukan di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, Saka Tiga, Kecamatan In-
dralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan ini berupa pelatihan pembuatan produk frozen food berbasis ikan air tawar, yang bertu-
juan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran dan motivasi masyarakat terutama pada santriwati di Pondok 
Pesantren Raudhatul Ulum tentang manfaat ikan dalam upaya pencegahan stunting. Pelatihan dilaksanakan pada hari Selasa, 
20 Agustus 2024 yang mencakup pemaparan materi dan demo masak. Sasaran pada penelitian sebanyak 26 orang santriwati. 
Metode penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik menunjukkan perbedaan signifikan antara pre dan postest (p < 
0,05), menandakan efektivitas pelatihan dalam upaya pencegahan stunting. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan  bahwa  kegia-
tan  pelatihan  ini sangat  bermanfaat untuk dilakukan  dalam upaya pencegahan  dan  penanganan  stunting.
Kata kunci: stunting, penelitian masyarakat, frozen food, ikan air tawar, pretest, postest 

Abstract
Stunting is a growth disorder that describes the non-achievement of growth potential or failure of child development as 

a result of non-optimal health and/or nutritional status. In an effort to prevent stunting, productive scheme community research 
activities were carried out at Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, Saka Tiga, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This activity 
is in the form of training in making freshwater fish-based frozen food products, which aims to increase knowledge, skills, aware-
ness and motivation of the community, especially santriwati at the Raudhatul Ulum Islamic Boarding School about the benefits 
of fish in efforts to prevent stunting. The training was held on Tuesday, August 20, 2024 which included material presentation 
and cooking demonstrations. The targets in the study were 26 female students. Quantitative research method with analytic de-
scriptive design showed significant differences between pre and posttest (p < 0.05), indicating the effectiveness of training in 
stunting prevention efforts. From this activity it can be concluded that this training activity is very useful to be carried out in 
an effort to prevent and treat stunting.
Keywords: stunting, community research, frozen food, freshwater fish, pretest, postest.

1. PENDAHULUAN

Menurut WHO 2019, stunting merupakan 

gangguan pertumbuhan yang menggambarkan tidak 

tercapainya potensi pertumbuhan atau gagal tum-

buh kembang anak sebagai akibat status kesehatan 

dan/atau nutrisi yang tidak optimal. Menurut SSGI 

2022 (Survei Status Gizi Indonesia) angka stunt-

ing di Indonesia turun dari 24.4% di 2021 menjadi 

21.6% di 2022. Angka stunting di Kabupaten Ogan 

Ilir mencapai 24,9% di tahun 2022 dan mengalami 

penurunan angka yang cukup signifikan dari 35,6% 

di tahun 2019. Stunting merupakan  suatu  kondisi  

di  mana  seorang  anak  memiliki  tinggi badan atau 

panjang tubuh yang tidak sesuai atau kurang dengan 

usianya. Stunting  merupakan  ukuran  yang tepat  
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untuk mengidentifikasi timbulnya kekurangan gizi 

kronis pada anak yang akhirnya berujung pada ter-

hambatnya pertumbuhan linier.​ Stunting  merupakan 

fenomena multifaktorial, meliputi berat badan lahir 

rendah, stimulasi dan perawatan yang tidak mema-

dai, gizi yang tidak memadai, dan infeksi berulang, 

serta banyak faktor lingkungan lainnya (Fikawati, 

dkk., 2017 dalam Pratiwi, Sari, & Ratnasari, 2021).

Efek jangka pendek  dari kejadian stunt-

ing adalah terhambatnya pertumbuhan termasuk 

terganggunya perkembangan otak, cacat intelektu-

al, terganggunya pertumbuhan fisik, dan ganggu-

an metabolisme dalam tubuh. Efek jangka panjang  

meliputi berkurangnya kemampuan kognitif dan 

belajar, melemahnya sistem kekebalan tubuh yang 

membuat anak - anak lebih rentan terhadap penya-

kit, dan meningkatnya risiko penyakit diabetes, obe-

sitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, 

stroke, dan cacat fisik seiring bertambahnya usia 

(Astarani, dkk., 2021 dalam Pratiwi, Sari, & Ratna-

sari, 2021). Dalam konteks ini, asupan protein he-

wani, khususnya dari ikan air tawar, menjadi sangat 

penting karena kaya akan nutrisi esensial yang dapat 

mencegah stunting. 

Ikan dikenal sebagai suatu komoditi yang 

memiliki nilai gizi tinggi karena mengandung ka-

dar protein yang tinggi dengan kandungan asam 

amino bebas yang dapat digunakan untuk   metab-

olisme mikroorganisme dengan jumlah kalori pal-

ing rendah jika dibandingkan dengan  daging  sapi 

maupun  ayam.  Dengan mengkonsumsi ikan mam-

pu meningkatkan kecerdasan  otak  dan  mening-

katkan  kualitas kesehatan (Kusnul, 2023). Ikan air 

tawar merupakan jenis ikan yang hidup di air tawar 

di kolam, sungai, dan danau dengan salinitas (kea-

sinan) air 0,05%. Banyak jenis ikan air tawar yang 

dapat ditemui di Indonesia, seperti ikan patin, lele, 

nila, dan masih banyak jenis ikan air tawar lainn-

ya. Ikan adalah jenis protein hewani yang​ biasanya 

dikonsumsi​ oleh masyarakat indonesia, selain dag-

ing, susu dan telur. Ikan mengandung asam lemak 

rantai panjang: omega‑3 (DHA), yang di mana ku-

rang dimiliki atau tidak dimiliki oleh produk daratan 

(hewan dan nabati), dan kandungan omega‑6 pada 

ikan berperan sangat berarti dalam pertumbuhan dan 

kesehatan (Dewi, Widarti & Sukraniti, 2018). 

Produk frozen food termasuk ke dalam 

makanan basah. Makanan basah bisa dipasarkan 

melalui e-commerce dengan menggunakan metode 

pengemasan frozen food. Metode frozen food atau 

pembekuan makanan bisa dijadikan solusi untuk  

memperpanjang umur simpan dan daya tahan suatu 

produk. Metode frozen food merupakan teknologi 

mengawetkan makanan dengan menurunkan tem-

peraturnya hingga di bawah titik beku air (Kholis, 

dkk., dalam Evans, 2020). Metode ini akan menjad-

ikan makanan menjadi lebih awet dan tidak mudah 

cepat busuk. Keunggulan dari metode frozen food ini 

yaitu tidak mengurangi kadar nutrisi serta kualitas 

makanan (Firmansyah, dkk., 2020). Produk frozen 

food berbasis ikan memiliki banyak manfaat, antara 

lain kemudahan dalam penyimpanan dan penyaji-

an, serta kemampuan untuk mempertahankan nilai 

gizi ikan. Dengan adanya edukasi dan demo masak, 
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pengetahuan santriwati tentang cara mengolah pro-

duk ini menjadi lebih baik, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk mengonsumsinya. Hal ini sejalan 

dengan upaya pencegahan stunting yang memerlu-

kan peningkatan asupan protein hewani.

Pada pelatihan setelah melakukan pretest 

dilanjutkan dengan kegiatan pemberian edukasi. 

Edukasi adalah pemberian pengetahuan tentang hal 

tertentu sebagai upaya untuk meningkatkan pemaha-

man masyarakat. Pemahaman yang baik akan tercip-

ta sebuah mindset yang baik pula (Umasugi, 2021). 

Dalam hal ini, edukasi tentang gizi dan pengolahan 

makanan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

santriwati akan pentingnya konsumsi ikan. Manfaat 

dari edukasi ini mencakup peningkatan pengetahuan 

tentang gizi seimbang serta cara memasak yang se-

hat. Dengan demikian, dampaknya terhadap penge-

tahuan para santri sangat besar, karena mereka men-

jadi lebih paham akan pentingnya pola makan sehat 

dalam mencegah stunting.

Selain daripada pretest, postest dan pembe-

rian edukasi, pada pelatihan juga dilakukan kegiatan 

demo masak. Demo masak merupakan program ke-

giatan memasak yang menjelaskan proses memasak, 

mengolah makanan dan penyajiannya. Tujuan dari 

kegiatan demo masak adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan santri berkaitan dengan pembuatan 

produk frozen food berbasis ikan air tawar sebagai 

upaya pencegahan stunting. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan agar para santri dapat mengolah pem-

buatan produk frozen food yang memiliki nilai pro-

tein tinggi menjadi makanan yang bergizi sebagai 

upaya pencegahan terjadinya stunting (Bere, dkk., 

2024). Manfaat dari demo masak termasuk pen-

ingkatan keterampilan memasak dan pemahaman 

tentang pentingnya memilih bahan makanan yang 

sehat. Dampaknya terhadap pengetahuan para san-

tri sangat signifikan, karena mereka dapat melihat 

secara langsung proses pengolahan makanan yang 

benar.

Pengetahuan santriwati tidak hanya diper-

oleh dari materi yang diajarkan di sekolah, tetapi 

juga dapat diperoleh melalui kegiatan edukasi dan 

demo masak. Kegiatan ini memberikan pengala-

man praktis yang memungkinkan santriwati untuk 

memahami lebih baik tentang manfaat ikan sebagai 

sumber protein hewani. Dengan mengikuti kegiatan 

tersebut, santriwati diharapkan dapat mengembang-

kan keterampilan memasak dan meningkatkan mi-

nat mereka terhadap konsumsi ikan, yang selama ini 

mungkin kurang diperhatikan.

Melalui kegiatan penelitian masyarakat di 

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum, Saka Tiga, Ke-

camatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, dilakukan 

pelatihan pembuatan produk frozen food berbasis 

ikan air tawar. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan praktis peserta 

dalam pengolahan ikan, tetapi juga untuk mening-

katkan pemahaman mereka mengenai pentingnya 

gizi dalam mencegah stunting. Pelaksanaan pretest 

dan postest menjadi salah satu metode yang digu-

nakan untuk mengukur efektivitas pelatihan ini, 

khususnya dalam melihat perubahan pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 
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2. METODE

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari 

Selasa, 20 Agustus 2024 yang berlokasikan di Pon-

dok Pesantren Raudhatul Ulum, Desa Sakatiga, Ke-

camatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.  Metode 

penelitian pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan desain deskriptif analitik. Data 

yang diolah merupakan data primer yang didapatkan 

dari sasaran penelitian melalui pretest dan postest 

yang diolah menggunakan uji T-dependen. Sasaran 

pada penelitian adalah santriwati Pondok Pesantren 

Raudhatul Ulum, berjumlah 26 orang. Tingkat keter-

capaian keberhasilan dilihat dari hasil nilai postest.

Pretest dilakukan sebelum pelatihan untuk 

menilai pengetahuan awal peserta mengenai pem-

buatan produk frozen food berbasis ikan air tawar 

serta pemahaman mereka tentang stunting dan cara 

pencegahannya. Postest dilakukan setelah pelati-

han selesai untuk mengevaluasi peningkatan peng-

etahuan dan keterampilan yang didapatkan peserta. 

Pada  penyuluhan  ini  juga  diberikan  52 lembar 

leaflet yang berisikan penjelasan tentang produk, 

komposisi, cara pembuatan, manfaat, kandungan 

gizi, cara penyimpanan dan pembekuan, serta la-

bel produk kepada peserta sebagai salah satu media 

dalam penyampaian materi yang sangat membantu, 

karena para peserta dapat membaca kemudian me-

mahami sendiri dari informasi yang telah dibuat 

sedemikian rupa dijadikan sederhana, sehingga mu-

dah untuk dipahami dan leaflet yang diberikan dapat 

dibawa pulang oleh para peserta untuk lebih mema-

hami mengenai penelitian yang dilaksanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji T-dependen (Paired t-test)

Data hasil pretest diperoleh sebelum peserta 

mengikuti kegiatan pelatihan, sedangkan data hasil 

postest diperoleh setelah peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis 

untuk menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata an-

tara hasil pretest dan postest. Berikut ini merupakan 

gambaran secara grafis antara hasil pretest dan post-

est pada peserta.

Gambar 1. Grafik nilai pretest dan postest peserta
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Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat secara grafis bahwa skor pretest dan postest peserta secara umum 

tidak saling berpotongan. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara skor pretest dan postest 

peserta. Namun masih diperlukan pengujian secara statistik melalui uji t-dependen (paired t-test) untuk men-

guji ada atau tidaknya perbedaan diantara skor pretest dan postest responden. Selain melalui grafik seperti pada 

Gambar 1, untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara data hasil pretest dan postest baik berupa peningkatan 

maupun penurunan nilai maka dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif berikut.
Tabel 1. Statistic Descriptives Data Pretest dan Postest.

Statistik Deskritif
Statistic Valid N

Hasil Pretest Range
Mean
Median
Minimum
Maximum
Std. Deviation

80
57,31
 60,00

10
90

17,334

26

Hasil Postest Range
Mean
Median
Minimum
Maximum
Std. Deviation

50
80,00
80,00 

50
100

13,266

26

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS dengan uji Kolmogorov-Smirnova  2021

Tabel 1 menunjukan statistik deskriptif dari 

data pretest dan postest. Berdasarkan Tabel 1 diper-

oleh data bahwa untuk nilai pretest memiliki rata-ra-

ta (mean) sebesar 57,31 dan nilai postest memiliki 

rata-rata 80,00. Hal tersebut menunjukan bahwa ter-

dapat perbedaan nilai rata-rata peserta berdasarkan 

nilai pretest dan postest berupa peningkatan nilai. 

Data pada tabel tersebut berdistribusi normal. Den-

gan kata lain, terdapat peningkatan pengetahuan pe-

serta setelah mengikuti Pelatihan Pembuatan Produk 

Frozen Food Berbasis Ikan Air Tawar Sebagai Upa-

ya Pencegahan Stunting Di Pondok Pesantren Raud-

hatul Ulum, Desa Sakatiga, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024. Namun masih 

perlu dilakukan pengujian secara statistik melalui uji 

t-dependen (paired t-test) untuk memvalidasi nya. 

Tabel 2. Uji T-Dependen
Paired Differences

t df Sig. 
(2-tailed)Mean Std. Devi-

ation
Std. Error 

Mean

95% Confidence Inter-
val of the Difference
Lower Upper

Pair 
1

Hasil Pretest - 
Hasil Postest -22,692 10,414 2,042 -26,899 -18,486 -11,110 25 ,000

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS dengan uji T-Dependen 2021

	 Pada tabel 2 menunjukkan  hasil p <0,05 

sehingga ada perbedaan signifikan sebelum dan se-

sudah diberikan edukasi dan demo masak. Metode 

pretest dan postest ini memungkinkan untuk se-

Dwi Inda Sari et al. / Pengaruh Pemberian Edukasi dan Demo Masak Terhadap Pengetahuan ...

37							                   © 2024 Universitas Negeri Semarang



cara langsung membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah intervensi. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan desain pretest dan postest dapat mem-

berikan hasil yang signifikan dalam mengukur pe-

rubahan pengetahuan. Sebagai contoh, dalam studi 

yang dilakukan oleh Kuswandari dan Susanti (2021), 

hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p untuk per-

bandingan pretest dan postest adalah 0,000, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor se-

belum dan sesudah pelatihan. Hal ini menegaskan 

bahwa pemberian edukasi dan demo masak efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Dengan 

demikian, pelaksanaan pretest dan postest tidak ha-

nya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga se-

bagai indikator keberhasilan program edukasi dalam 

upaya pencegahan stunting melalui peningkatan 

pengetahuan gizi pada santriwati.

3.2 Dokumentasi Kegiatan

Santriwati di Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum, Desa Sakatiga, Kecamatan Indralaya, Ka-

bupaten Ogan Ilir menerima dengan baik kegiatan 

Penelitian Masyarakat yang dilaksanakan oleh Uni-

versitas Sriwijaya. Santriwati tertarik dengan pelak-

sanaan kegiatan yang dilakukan. Antusias para sant-

riwati dapat terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Peserta kegiatan

(a) (b) (c)
Gambar 3. Pelaksanaan pre dan postest (a) Pelatihan pembuatan produk (b) Sesi tanya jawab (c)

4. KESIMPULAN

Pemberian edukasi dan demonstrasi me-

masak (demo masak) dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan pengetahuan santriwati tentang pen-

golahan ikan air tawar menjadi produk frozen food 

yang bergizi. Edukasi dapat meningkatkan pemaha-

man tentang manfaat ikan bagi kesehatan, semen-

tara demo masak memberikan pengalaman prak-

tis dalam mengolah ikan menjadi makanan yang 

menarik. Kemudian, pelaksanaan pre dan postest 

dalam kegiatan penelitian masyarakat dengan ske-

ma produktif di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum 
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efektif dalam mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta terkait pembuatan produk frozen food ber-

basis ikan air tawar dan pencegahan stunting. Hasil 

analisis menunjukkan hasil p < 0,05 sehingga ada 

perbedaan signifikan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dan demo masak, bahwa pengetahuan pe-

serta meningkat secara signifikan setelah mengikuti 

pelatihan, yang menegaskan keberhasilan pelatihan 

dalam mencapai tujuan utamanya. Pre dan postest 

terbukti menjadi alat evaluasi yang penting dan 

efektif dalam menilai dampak kegiatan pelatihan 

pada pengetahuan awal peserta.
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